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ABSTRAK 

 

Rangga Dio Maydano Wicaksono, 21601081608. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Dan Loyalitas Terhadap Tingkat Turnover Karyawan Bagian Medical 

Representative PT. Mersifarma Cabang Malang. Pembimbing: Dr.DRS.H.Abd. 

Kodir Djaelani, MM dan M. Khoirul ABS., SE, MM 

 

Perusahaan dengan manajemen yang baik seharusnya menyadari bahwa 

hakikat karyawan sebagai manusia yang memiliki kebutuhan yang ingin dipenuhi. 

Dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar, sampai kepada usaha 

untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Kurangnya perhatian terhadap kebutuhan 

dan keinginan karyawan akan memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan itu 

sendiri sehingga akan mengakibatkan tingkat loyalitas karyawan menurun. Bila 

seorang manajer salah dalam menentukan gaya kepemimpinan kepada 

karyawannya akan berdampak pada menurunnya loyalitas karyawan , hal tersebut 

akan mempengaruhi pertumbuhan Turnover Intention dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan farmasi pada umumnya akan mengalami kondisi dimana perputaran 

karyawan bagian Medical Representative sangat besar, sehingga peneliti memilih 

PT Mersifarma cabang Malang. Berdasarkan pengamatan peneliti pada fenomena 

PT Mersifarma cabang Malang yang merupakan perusahaan swasta di bidang 

farmasi, perusahaan tersebut gencar dalam membuka lowongan pekerjaan pada 

posisi Medical Representative yang disebar melalui situs web resmi perusahaan dan 

juga media sosial lowongan pekerjaan. Kebanyakan dari pemimpin perusahaan 

tersebut menggunakan karakter Gaya Kepemimpinan Otoriter dimana segala 

keputusan ditentukan oleh pemimpin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan 

Loyalitas Karyawan berpengaruh penting terhadap tingkat Turnover karyawan pada 

PT. Mersifarma cabang Malang bagian Medical Representative. Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh penting terhadap tingkat Turnover karyawan pada PT. 

Mersifarma cabang Malang bagian Medical Representative. Loyalitas Karyawan 

berpengaruh penting terhadap tingkat Turnover karyawan pada PT. Mersifarma 

cabang Malang bagian Medical Representative. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Loyalitas, Tingkat Turnover. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Rangga Dio Maydano Wicaksono, 21601081608. The Influence of Leadership 

Style and Loyalty on Employee Turnover Level of Medical Representative Division 

of PT. Mersifarma Malang Branch. Supervisor: Dr.DRS.H.Abd. Kodir Djaelani, 

MM and M. Khoirul ABS., SE, MM 

 

Companies with good management should realize that the nature of 

employees as human beings has needs to be fulfilled. From the desire to meet basic 

needs, to the effort to meet secondary needs. Lack of attention to the needs and 

desires of employees will have a bad impact on the company itself so that it will 

result in the level of employee loyalty decreasing. If a manager is wrong in 

determining the leadership style for his employees, it will have an impact on 

decreasing employee loyalty, this will affect the growth of Turnover Intention in a 

company. Pharmaceutical companies in general will experience a condition where 

the employee turnover in the Medical Representative section is very large, so the 

researchers chose PT Mersifarma Malang branch. Based on the observations of 

researchers on the phenomenon of PT Mersifarma Malang branch which is a 

private company in the pharmaceutical sector, the company is aggressively opening 

job vacancies in the position of Medical Representative which is distributed through 

the company's official website and also social media job vacancies. Most of the 

company's leaders use the character of an Authoritarian Leadership Style where 

all decisions are determined by the leader. 

The results of this study indicate that Leadership Style and Employee 

Loyalty have an important effect on the level of employee turnover at PT. 

Mersifarma Malang branch of the Medical Representative section. Leadership 

Style has an important effect on the level of employee turnover at PT. Mersifarma 

Malang branch of the Medical Representative section. Employee Loyalty has an 

important effect on the level of employee turnover at PT. Mersifarma Malang 

branch of the Medical Representative section. 

 

Keywords: Leadership Style, Loyalty, Turnover Rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Pada masa sekarang ini sumber daya manusia (SDM) merupakan 

motor penggerak dalam suatu perusahaan, dan sangat berpengaruh pada 

berkembang atau tidaknya suatu perusahaan. Oleh karena itu, salah satu aspek 

yang penting dalam organisasi perusahaan adalah mempertahankan keberadaan 

karyawan dengan menggunakan gaya kepimpinan yang efektif. Gaya 

kepemimpinan merupakan salah satu aspek yang berpengaruh dalam menekan 

tingkat Turnover karyawan. Dengan pemahaman akan tugas-tugas yang 

diemban, dan pemahaman karakteristik bawahannya, maka seorang pemimpin 

akan dapat memberikan bimbingan, dorongan serta motivasi kepada seluruh 

anggotanya untuk mencapai tujuan. Jika dalam proses interaksi tersebut 

berhasil dengan baik, maka ia akan mampu memberikan kepuasan yang 

sekaligus dapat meningkatkan kinerjanya serta loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan.   

Gaya kepemimpinan dapat diwujudkan dalam tiga bentuk, antara lain 

affective, normative, dan continuance commitment Allen dan Meyer (2013:63). 

Bentuk affective mengarah pada keterikatan emosional karyawan, dimana 

karyawan berkeinginan untuk tetap berada dalam organisasi. Bentuk normative 

lebih mengarah pada komitmen karyawan untuk patuh terhadap aturan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Bentuk continuance commitment mengarah 

pada pertimbangan kerugian biaya apabila karyawan keluar dari organisasi 
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sehingga menimbulkan komitmen untuk tetap berada dalam organisasi. 

Dengan adanya bentuk tersebut manajer hendaklah memahami setiap 

karakteristik karyawannya demi mewujudkan gaya kepemimpinan yang ideal. 

Perusahaan dengan manajemen yang baik seharusnya menyadari bahwa 

hakikat karyawan sebagai manusia yang memiliki kebutuhan yang ingin 

dipenuhi. Dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar, sampai 

kepada usaha untuk memenuhi kebutuhan sekunder. Kurangnya perhatian 

terhadap kebutuhan dan keinginan karyawan akan memberikan dampak yang 

buruk bagi perusahaan itu sendiri sehingga akan mengakibatkan tingkat 

loyalitas karyawan menurun. Husni (2018) loyalitas adalah kesetiaan, 

pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang 

atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk 

berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik.  

Bila seorang manajer salah dalam menentukan gaya kepemimpinan 

kepada karyawannya akan berdampak pada menurunnya loyalitas karyawan , 

hal tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan Turnover Intention dalam suatu 

perusahaan. Mahdi (2012) mengemukakan intensi Turnover yang terjadi 

merupakan keinginan dari karyawan itu sendiri untuk berhenti dari 

pekerjaannya. Turnover dapat menimbulkan masalah serius, terlebih jika 

karyawan yang keluar dari perusahaan adalah karyawan yang memiliki 

keahlian terampil yang krusial sehingga perusahaan mengalami penurunan 

kinerja. Maka semakin ideal gaya kepemimpinan yang digunakan, semakin 

rendah pertumbuhan Turnover Intention perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Asj’ari (2016) menyatakan bahwa peningkatan dan penurunan 
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Turnover Intention karyawan salah satunya di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

yang dia terima. Gaya kepemimpinan mencerminkan bagaimana seorang individu 

mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan terikat dengan tujuan-

tujuannya. Karyawan yang memiliki komitmen pada organisasi maupun pekerjaan 

secara umum memiliki kecenderungan percaya bahwa pekerjaan adalah sentral 

dari hidup mereka. Mereka percaya kerja merupakan penghargaan bagi mereka. 

Juga, mereka secara mudah menunjukkan sikap menentang terhadap kemalasan. 

Karyawan yang memiliki komitmen terhadap jabatan atau pekerjaan akan merasa 

bahwa pekerjaan tersebut memuaskan kebutuhan mereka. Karyawan yang 

memiliki komitmen terhadap organisasi akan memiliki keterlibatan yang tinggi 

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. Nilai kepengaruhan dari gaya 

kepemimpinan terhadap Turnover intention karyawan adalah negatif, artinya jika 

gaya kepemimpinan tinggi maka Turnover intention karyawan rendah dan 

sebaliknya. 

Peneliti memilih Turnover karyawan dikarenakan karyawan adalah aset 

yang berharga dalam suatu perusahaan. Jika Turnover karyawan besar dalam suatu 

perusahaan maka pertumbuhan perusahaan tersebut akan terhambat. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih untuk mencari 

karyawan baru, terlebih jika perusahaan kehilangan karyawan yang berpotensi 

untuk meningkatkan perkembangan dalam perusahaan tersebut. 

Peneliti memilih gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan dikarenakan 

manajer perusahaan dan karyawan memiliki peran yang sangat penting dalam 

sebuah organisasi. Sehingga berkembang atau tidaknya suatu organisasi 

ditentukan oleh gaya kepemimpinan yang digunakan manajer perusahaan dan juga 

loyalitas karyawan untuk memajukan perusahaan. Pemimpin yang baik dapat 
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memaksimalkan potensi yang dimiliki karyawannya. Oleh karena itu manajer 

suatu perusahaan berkewajiban merealisasikan gaya kepemimpinan yang sesuai 

terhadap karakteristik setiap karyawannya.  

Perusahaan farmasi pada umumnya akan mengalami kondisi dimana 

perputaran karyawan bagian Medical Representative sangat besar, sehingga 

peneliti memilih PT Mersifarma cabang Malang. Berdasarkan pengamatan 

peneliti pada fenomena PT Mersifarma cabang Malang yang merupakan 

perusahaan swasta di bidang farmasi, perusahaan tersebut gencar dalam 

membuka lowongan pekerjaan pada posisi Medical Representative yang 

disebar melalui situs web resmi perusahaan dan juga media sosial lowongan 

pekerjaan. Kebanyakan dari pemimpin perusahaan tersebut menggunakan 

karakter Gaya Kepemimpinan Otoriter dimana segala keputusan ditentukan 

oleh pemimpin. Dengan adanya fenomena tersebut, peneliti mengambil judul  

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPNAN DAN LOYALITAS TERHADAP 

TINGKAT TURNOVER KARYAWAN BAGIAN MEDICAL 

REPRESENTATIVE PT MERSIFARMA MALANG”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas secara 

simultan terhadap tingkat Turnover karyawan bagian Medical 

Representative PT Mersifarma Malang? 
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b. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap tingkat 

Turnover karyawan bagian Medical Representative PT Mersifarma 

Malang? 

c. Bagaimana pengaruh Loyalitas terhadap tingkat Turnover 

karyawan bagian Medical Representative PT Mersifarma Malang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dengan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas 

terhadap tingkat Turnover karyawan bagian Medical 

Representative PT Mersifarma Malang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap tingkat 

Turnover karyawan bagian Medical Representative PT Mersifarma 

Malang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Loyalitas terhadap tingkat Turnover 

karyawan bagian Medical Representative PT Mersifarma Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan mengenai Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas 
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terhadap tingkat Turnover karyawan bagian Medical 

Representative, serta sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas terhadap tingkat 

Turnover karyawan. 

2) Bagi penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan untuk 

memecahkan masalah yang serupa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian yang sudah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan dan Loyalitas Karyawan berpengaruh parsial maupun simultan 

terhadap tingkat Turnover karyawan pada PT. Mersifarma cabang Malang 

bagian Medical Representative. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dinilai peniliti dirasa masih jauh dari kata sempurna, 

berikut keterbaasan dalam penelitian ini : 

1. Variabel bebas yang digunakan penelitian ini untuk meneliti pengaruh 

terhadap Tingkat Turnover karyawan hanya ada dua variabel yaitu Gaya 

Kepemimpinan dan Loyalitas. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

menambah variabel yang diteliti seperti lingkungan kerja, motivasi kerja, 

kompensasi karyawan dll. 

2. Hasil penelitian ini hanya dapat digunakan oleh PT. Mersifarma cabang 

Malang khususnya pada bagian Medical Representative dikarenakan 

penelitian ini hanya dilakukan pada ruang lingkup PT. Mersifarma cabang 

Malang. 
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5.3 Saran 

1. Bagi PT. Mersifarma cabang Malang bagian Medical Representative. 

a. Untuk merubah teknik Gaya Kepemimpinan Otoriter dan 

mengaplikasikan Gaya Kepemimpinan Demokratis bagi Manajer Area 

supaya tidak ada beban yang berlebih terhadap para bawahan, sehingga 

pimpinan dapat mengutamakan pengambilan kebijakan dengan diskusi 

kelompok dan menghargai pendapat setiap anggota organisasi. 

b. Untuk dapat memperhatikan hubungan atasan dan bawahan dalam 

memecahkan masalah supaya tidak ada kendala dalam melaksanakan 

tugas atau pekerjaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Untuk dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan sebagai pemecah 

masalah yang serupa 

b. Untuk dapat mengkaji lebih banyak referensi yang digunakan untuk 

menentukan dan menambah variabel dalam penelitian yang serupa. 

c. Untuk dapat lebih mempersiapkan diri dalam proses penelitian dari 

prosedur administrasi sampai dengan implementasi hasil sehingga 

penelitian dapat dilakukan dengan lebih baik, efektif, dan efisien. 
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